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ABSTRACT

The purpose of this study (1) Analyze the effect of the use of inputs on rice production with the stochastic frontier production function model approach. (2) Analyzing the potential for increasing rice productivity through the study of technical efficiency, allocative efficiency and economic efficiency of rice farming in Kerinci Regency (3) Making reconstruction of optimal use of inputs in order to increase rice productivity so that technical efficiency, allocative efficiency and economic efficiency are beneficial for farmers.  This research was conducted in Keliling Danau and Danau Kerinci Districts. Site selection is done purposively. The sample size was 80 farmers. The analytical method used to estimate technical efficiency, allocative, and economic efficiency with the stochastic frontier approach.

The response of the amount of production to changes in the number of factors of production has a significant effect on farm efficiency. The low level of use of inputs and not optimal due to low farming technology causes low efficiency of lowland rice farming in Kerinci Regency both technical efficiency, allocative efficiency and economic efficiency are still relatively low. Increased farming efficiency is influenced by the performance of farmers in managing their farming and the use of farming technology in the use of certain inputs. Improved optimal efficiency can be done by using the optimal input of the estimation results.
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PENDAHULUAN
Pertanian merupakan salah satu sektor strategis yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini. Sektor pertanian menjadi salah satu kontributor terbesar dalam menunjang perekonomian nasional. Unit usaha mikro yang mempengaruhi penghasilan pembangunan pertanian adalah usahatani tanaman atau hewan. Usahatani didefinisikan sebagai kegiatan usaha manusia untuk mengusahakan tanahnya dengan tujuan untuk mendekatkan hasil tanaman atau hewan tanpa mengurangi kemampuan tanah yang bersangkutan untuk mendapatkan hasil selanjutnya (Hanafi, 2013). 
Selama ini usahatani padi belum efisien. Hal ini terlihat dari penggunaan tenaga kerja dalam jumlah yang banyak dan membutuhkan waktu relatif lama (Pitojo, 1997). Luas lahan yang dimiliki juga relatif sempit, pengadaan sarana produksi dilakukan secara perorangan sehingga harganya menjadi lebih tinggi. Kendala tersebut mendorong perlunya usaha tani padi yang lebih efisien melalui penerapan berbagai teknologi. Efisiensi merupakan perbandingan output dan input yang digunakan dalam suatu proses produksi (Nicholson 1994).
Efisiensi produksi terbagi menjadi tiga bagian, yaitu efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomis (Lau dan Yotopoulos 1971). Produksi pertanian yang efisien akan menurunkan biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani. Hal ini tentu saja akan meningkatkan pendapatan petani tersebut.
Rendahnya kemampuan petani di bidang produksi usahatani padi bila dibandingkan dengan potensi produksi padi yang tersedia memerlukan upaya untuk memperbaiki kesenjangan itu. Upaya tersebut dapat ditempuh dengan peningkatan produktivitas padi. Respon jumlah produksi terhadap perubahan penggunaan input menjadi indikator peningkatan efisiensi usahatani. Tingkat penggunaan input yang rendah dan belum optimal menyebabkan rendahnya produktivitas yang berimplikasi pada rendahnya efisiensi teknis, alokatif dan efisiensi ekonomi. Peningkatan efisiensi usahatani dipengaruhi oleh kinerja petani dalam pengelolaan usahataninya. Kinerja petani erat hubungannya dengan kondisi sosual ekonomi petani sehingga perlu dikaji bagaimana pengaruhnya terhadap terhadap efisiensi usahatani padi Kabupaten Kerinci.

METODE PENELITIAN
Periode data yang diamati ialah pada dua musim tanam yaitu musim hujan dan musim kemarau. Data diperoleh dengan menggunakan metode wawancara kepada responden. Instrumen yang digunakan ialah kuesioner. Responden terpilih ialah petani yang melakukan usaha tani padi sawah. Wawancara dilakukan oleh petugas pengumpul data melalui tatap muka langsung dengan kepala rumah tangga yang dapat memberikan informasi lengkap tentang kegiatan usaha tani dan aspek sosial ekonomi pertanian. Sampel yang diambil sebanyak 80 sampel rumah tangga pertanian. Sampel ini tersebar di empat desa yang terdapat di dua kecamatan, yaitu Kecamatan Keliling Danau dan Kecamatan Danau Kerinci. 

Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier

Pada penelitian ini pendugaan hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat  digunakan model fungsi produksi Cobb-Douglas Stochastic Frontier. Pemilihan variabel faktor produksi yang diikut sertakan dalam model penduga didasarkan pada teori ekonomi dan hasil-hasil penelitian yang ada. Model empiris fungsi produksi stochastic frontier Cobb-Douglas yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan pada persamaan berikut:
1n Y = β0 + β1 1n X1 + β2 1n X2 + β3 1n X3 + β4 1n X4 + β5 1n X5 + β6 1nX6
+ β7 1nX7 +β8D1 + e(g).......................................................................................(3.5)
Dimana :


Y
= Jumlah total produksi padi (kg gabah kering panen)


X1
= Luas lahan usahatani padi (ha)


X2
= Jumlah benih padi (kg)


X3
= Pupuk N (kg)


X4
= Pupuk P (kg)


X5
= Pupuk K (kg)


X6
= Pupuk Organik (kg)

X7
= Insektisida (ml)

X8
= Tenaga Kerja (HOK)


D1
= Variabel dummy untuk PMP (PMP = 1 jika petani penerima

                                PMP, PMP = 0 jika petani bukan penerima programPMP)


eg
= Error, dimana eg = vi-ui


vi
= a simmetric, normally distributed random error

ui
= a one-sided error term(ui ≤ 0)

Tanda parameter yang diharapkan adalah : β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7, β8 > 0.
Analisis Efisiensi Teknis 

Coelli and Battese (1998) Efisiensi teknis merupakan refleksi dari kemampuan perusahaan untuk mendapat output maksimum dari satu set input yang tersedia.  Didefinisikan sebagai rasio dari produksi aktual dari petani pada tingkat teknis kemungkinan produksi maksimum.  Pada penelitian ini analisis efisiensi teknis dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut: 


TEi = E [ exp ( - Ui)/εi]
i = 1,2,3,......N .....................

(3.6)

Dimana TEi adalah efisiensi teknis petani ke-i. Exp ( - E [ui| εi]) adalah nilai harapan (mean) dari ui dengan syarat εi, jadi 0 ≤ TE, ≤ 1. nilai efisiensi teknis tersebut berhubungan terbalik dengan efek inefisiensi teknis dan hanya digunakan untuk fungsi yang memiliki jumlah output dan input tertentu (cros section data). Nilai TE petani dikategorikan cukup efisien jika bernilai > 0,7 dan dikategorikan belum efisien jika bernilai ≤ 0,7. 

Analisis Efisiensi Alokatif Dan Ekonomi
Pada penelitian ini efisiensi alokatif dan ekonomis dianalisis menggunakan pendekatan dari sisi input. Sebelum mengukur efisiensi alokatif dan ekonomis, terlebih dahulu diturunkan fungsi biaya dual dari fungsi produksi stochastic frontier. Bentuk fungsi biaya dual yang diturunkan dari fungsi produksi stochastic frontieradalah : 
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Dimana αi = rbi, r = 
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dan bi untuk i = 1, 2, ......, 7merupakan nilai parameter βj hasil estimasi fungsi stochastic frontier. Pxj merupakan harga dari input-input produksi ke-j. Harga tersebut diperoleh dari harga input yang berlaku di daerah penelitian pada saat penelitian berlangsung. Variabel Y0 merupakan tingkat output observasi dari petani contoh.

Efisiensi ekonomis diperoleh dari rasio biaya produksi minimum terhadap biaya total produksi observasi.


EEi = 
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Efisiensi alokatif per individu usahatani diperoleh dari efisiensi teknis dan ekonomis sebagai berikut :



[image: image4.wmf]TE

EE

AE

=

............................................................................
(3.13)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Padi 

Petani sebagian besar berada pada usia produktif dalam berusahatani padi, ada sebanyak 78,5 % petani berusia 30-60 tahun.  Dengan tingkat pendidikan formal yang ditempuh sebagian besar berada pada tingkat sekolah dasar, tergolong rendah ada sebanyak 88,3 % petani pendidikannya hanya sekolah dasar sampai sekolah menengah pertama. Petani seluruhnya memiliki pengalaman di atas delapan tahun dalam berusahatani padi sawah. Jumlah tanggungan keluarga petani rata-rata adalah 3-4 orang sehingga angka dependency ratio tergolong rendah. 
Penggunaan Input dan Produksi Usahatani Padi

Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah output. Produksi dapat bervariasi karena perbedaan penggunaan faktor produksi. Pencapaian produksi yang rendah terjadi karena penggunaan input dibawah dosis anjuran. Ada sebanyak 87,5 % responden yang kepemilikan lahan berkisar antara 0,20 – 1,75 ha dengan rata-rata 0,81 ha. Produksi yang diperoleh rata–rata 4.36 ton/ha dengan sebaran 3,74–5,16 ton/ha. Pencapaian produksi tersebut lebih rendah 0,24 ton dari produksi nasional sebanyak 4,60 ton/ha. Hal ini menggambarkan bahwa penerapan teknologi di tingkat petani belum cukup baik walaupun belum sepenuhnya mengikuti teknologi anjuran. Teknologi anjuran lebih diarahkan ke pemakaian input produksi baik jumlah maupun jenisnya tetapi kurang memperhatikan waktu dan aplikasinya.Petani menggunakan benih rata-rata 19,77 kg/ha, sedangkan kebutuhan benihper ha sebanyak 20-35 kg. Penggunaan Urea oleh petani belum mengikuti dosis anjuran yaitu hanya 68,75 kg/ha demikian juga pupuk SP-36 dan KCL penggunaannya masih dibawah dosis anjuran yaitu masing–masing 35 kg/ha dan 22,5 kg/ha. Rendahnya penggunaan pupuk SP-36 dan KCL disebabkan oleh karena harga kedua pupuk tersebut lebih mahal dibandingkan dengan pupuk Urea, dan ketersediaan pupuk tidak tersedia pada waktu dan tempat yang dibutuhkan petani. Penggunaan pupuk organik sebanyak 850 kg/ha. Penggunaan tenaga kerja berkisar 75 – 115 HOK/ha

Pendugaan Fungsi Produksi Usahatani Padi Sawah
Analisis fungsi produksi bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan input terhadap output, bagaimana respon produksi (output) terhadap penggunaan faktor produksi (input).  Untuk mengetahui pengaruh penggunaan input terhadap output dapat dilihat Tabel 1:
Tabel 1.
Hasil Pendugaan Fungsi Produksi Usahatani Padi Sawah di Daerah Penelitian, Tahun 2017

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	LN_X1
	0.081345
	0.124066
	0.655662
	0.5142

	LN_X2
	0.126212
	0.099713
	1.265747
	0.2097

	LN_X3
	-0.182327
	0.056198
	-3.244381
	0.0018

	LN_X4
	0.079829
	0.066238
	1.205189
	0.2321

	LN_X5
	0.286628
	0.054403
	5.268562
	0.0000

	LN_X6
	0.062967
	0.020391
	3.087910
	0.0029

	LN_X7
	0.098354
	0.043123
	2.280812
	0.0256

	LN_X8
	0.277564
	0.131767
	2.106473
	0.0387

	C
	5.204995
	0.517749
	10.05313
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.899663
	    Mean dependent var
	7.900543

	Adjusted R-squared
	0.888358
	    S.D. dependent var
	0.387867

	S.E. of regression
	0.129597
	    Akaike info criterion
	-1.143114

	Sum squared resid
	1.192481
	    Schwarz criterion
	-0.875136

	Log likelihood
	54.72455
	    Hannan-Quinn criter.
	-1.035674

	F-statistic
	79.57732
	    Durbin-Watson stat
	1.420265

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Tabel 1 menunjukkan Adj. R2 =  0,8883, hal ini berarti 88,83 % variasi produksi mampu dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel (benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik, insektisida cair, tenaga kerja dan luas lahan) sedangkan sisanya11,17% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. Faktor-faktor input yang berpengaruh nyata terhadap produksi adalah pupuk SP36, pupuk organik, insektisida cair, tenaga kerja dan luas lahan. Pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi secara bersama-sama terhadap produksi padi sawah yang dihasilkan dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dari hasil analisis diperoleh Fstatistic sebesar 79,57 dengan prob. 0,0000 < α (0,01), menunjukkan hasil yang berpengaruh sangat nyata, artinya variabel bebas yang terdapat dalam model secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi padi sawah. Nilai ∑βi = 0,8303 < 1, berarti penggunaan faktor produksi pada daerah penelitian berada di daerah II  artinya setiap penambahan proporsi input produksi yang sama akan menghasilkan penambahan output yang semakin menurun dengan kata lain skala usahatani padi sawah adalah Decreasing Return To Scale.
Pendugaan Fungsi Produktivitas Usahatani Padi Sawah
Pada bagian ini akan diuraikan variabel variabel input yang digunakan dalam usahatani dan dianalisis dalam model fungsi produktivitas frontier. Adapun variabel tersebut adalah benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik,insektisida cair dan tenaga kerja.. Tabel 5 menunjukkan nilai Adj. R2 = 0,7235, berarti 72,35 % variasi produktivitas mampu dijelaskan secara bersama-sama oleh variabel  (benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik, insektisida cair, dan tenaga kerja) sedangkan sisanya 27,65% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. Nilai elastisitas produktivitas dari variabel benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik, insektisida cair dan tenaga kerja berturut-turut sebesar 0,058771 ; 0,493038; -0,092808; 0,041975; 0,223266; 0,078797; 0,031693. Jika variabel benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik, insektisida cair dan tenaga kerja ditambah sebesar 10 % dengan asumsi ceteris paribus  maka dapat meningkatkan produktivitas masing masing sebesar 0,58 % ; 4,93 %; -0,92%; 0,42 %; 2,23 %; 0,78 %;  dan 0,31 %.

Tabel 2. Hasil Pendugaan Fungsi Produktivitas Usahatani Padi Sawah di Daerah Penelitian dengan metode MLE, Tahun 2017

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	z-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	LN_X1
	0.058771
	0.029203
	2.012510
	0.0442

	LN_X2
	0.493038
	0.094774
	5.202264
	0.0000

	LN_X3
	-0.092808
	0.045451
	-2.041954
	0.0412

	LN_X4
	0.041975
	0.063354
	0.662555
	0.5076

	LN_X5
	0.223266
	0.055634
	4.013142
	0.0001

	LN_X6
	0.078797
	0.021616
	3.645349
	0.0003

	LN_X7
	0.031693
	0.041109
	0.770951
	0.4407

	C
	4.057535
	0.360591
	11.25246
	0.0000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Variance Equation
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	C
	0.025756
	0.007980
	3.227787
	0.0012

	RESID(-1)^2
	-0.131142
	0.229243
	-0.572065
	0.5673

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.748034
	    Mean dependent var
	8.716163

	Adjusted R-squared
	0.723538
	    S.D. dependent var
	0.305432

	S.E. of regression
	0.160595
	    Akaike info criterion
	-0.705496

	Sum squared resid
	1.856943
	    Schwarz criterion
	-0.407743

	Log likelihood
	38.21984
	    Hannan-Quinn criter.
	-0.586118

	Durbin-Watson stat
	1.796891
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Nilai ∑βi = 0,86 < 1  berarti skala produksi berada di daerah II yang artinya setiap penambahan proporsi input yang sama akan menghasilkan penambahan produktivitas yang semakin menurun dengan kata lain skala usahatani padi sawah adalah Decreasing Return To Scale. Variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksitivitas pada taraf α = 0,5 adalah benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk organik dan insektisida cair. Sedangkan pupuk KCl dan tenaga kerja berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas.
Penggunaan benih  rata-rata sebanyak 21,28 kg/ha dengan besarnya koefisien variasi penggunaan benih adalah 8,3 % dengan kata lain besarnya penggunaan benih oleh petani bervariasi sebesar 8,3 % dari rata-rata sebanyak 41,28 kg/ha. Hasil estimasi elastisitas penggunaan benih terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,058 dengan nilai prob. 0,0442 < α (0,05)  artinya, benih berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Dengan kata lain apabila terjadi kenaikan jumlah  penggunaan benih sebesar 10 % akan mengakibatkan kenaikan  produktivitas sebanyak 0,58 % secara nyata. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutawati (2014) mengenai penggunaan benih belum optimal dan berpengaruh nyata terhadap output usahatani padi sawah.
Penggunaan pupuk urea rata-rata sebanyak 149 kg dengan besarnya koefisien variasi adalah 1,98 %. Dengan kata lain besarnya penggunaan pupuk urea oleh petani bervariasi sebesar 1,98 % dari rata-rata sebanyak 124,53 kg. Dalam hubungan ini penggunaan pupuk urea anjuran BALITBANG (2013) adalah sebanyak 150 - 250 kg/ha. Hasil pendugaan menunjukkan bahwa besarnya elastisitas penggunaan pupuk urea terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,493 dengan nilai prob. 0,0000 < α (0,01) artinya, pupuk urea berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Dengan kata lain apabila terjadi kenaikan jumlah pupuk urea yang digunakan sebesar 10 % akan mengakibatkan kenaikan produktivitas sebanyak 4,93 % secara sangat nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Damayanti (2014) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk urea berpengaruh positif dan sangat nyata terhadap produksi padi sawah. 

Penggunaan pupuk SP36  rata-rata sebanyak 78,15 kg/ha dengan besarnya koefisien variasi penggunaan pupuk SP36 adalah 1,06 % dengan kata lain besarnya penggunaan pupuk SP36 oleh petani bervariasi sebesar 4,52 % dari rata-rata sebanyak 78,15 kg/ha. Dalam hubungan ini penggunaan pupuk SP36 anjuran BALITBANG (2013) adalah sebanyak 50 kg/ha. Hasil estimasi besarnya elastisitas penggunaan pupuk SP36 terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah (0,0928) dengan nilai prob. 0,0412 < α (0,05) artinya, pupuk SP36 berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Dengan kata lain apabila terjadi pengurangan penggunaan pupuk SP36 sebesar 10 % akan mengakibatkan kenaikan produktivitas sebanyak 0,93 %. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurani (2014) yang menyatakan bahwa penambahan penggunaan pupuk SP36 akan mengurangi produktivitas usahatani padi sawah. 

Penggunaan pupuk KCl  rata-rata sebanyak 52,73 kg/ha dengan besarnya koefisien variasi penggunaan pupuk KCl adalah 1,62 % dengan kata lain besarnya penggunaan pupuk KCl oleh petani bervariasi sebesar 1,62 % dari rata-rata sebanyak 52,73 kg/ha. Dalam hubungan ini penggunaan pupuk KCl anjuran BALITBANG (2013) adalah sebanyak 60 kg/ha. Hasil estimasi besarnya elastisitas penggunaan pupuk KCl terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,042 dengan nilai prob. 0,5076 > α (0,05) artinya, pupuk KCl tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Hasil penelitian ini tdak sejalan dengan penelitian Damayanti (2007) yang menyatakan bahwa pupuk KCl bernilai negatif dan tidak nyata terhadap produksi padi sawah dan penelitian Nurani (2014) yang menyatakan bahwa penambahan penggunaan pupuk KCl akan mengurangi produktivitas usahatani padi sawah.

Penggunaan pupuk organik  rata-rata sebanyak 811,93 kg/ha dengan besarnya koefisien variasi penggunaan pupuk organik adalah 0,914 % dengan kata lain besarnya penggunaan pupuk organik oleh petani bervariasi sebesar 0,914 % dari rata-rata sebanyak 811,93 kg/ha. Dalam hubungan ini penggunaan pupuk organik anjuran Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2015) adalah sebanyak 2000 kg/ha . Hal ini berarti penggunaan pupuk organik oleh petani saat ini belum optimal sesuai dengan batasan anjuran penggunaan sehingga petani diharapkan dapat menambah penggunaan pupuk organik. Hasil estimasi besarnya elastisitas penggunaan pupuk organik terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,223 dengan nilai prob. 0,0001 < α (0,01) artinya, pupuk organik berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firmana (2016) yang menyatakan bahwa nilai koefisien pupuk organik bernilai positif yang artinya penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan nilai efisiensi teknis usahatani padi sawah.
Penggunaan insektisida cair  rata-rata sebanyak 319,81 ml/ha dengan besarnya koefisien variasi penggunaan insektisida cair adalah 0,39 % dengan kata lain besarnya penggunaan insektisida cair oleh petani bervariasi sebesar 0,39 % dari rata-rata sebanyak 319,81 ml/ha. Hasil estimasi besarnya elastisitas penggunaan insektisida cair terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,078 dengan nilai prob. 0,0003 < α (0,01) artinya, insektisida berpengaruh sangat nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneltian Damayanti (2007) yang menyatakan bahwa insektisida cair bernilai positif terhadap produktivitas padi sawah.

Penggunaan tenaga kerja  rata-rata sebanyak 126,42 HOK dengan besarnya koefisien variasi penggunaan tenaga kerja adalah 0,89% dengan kata lain besarnya penggunaan tenaga kerja oleh petani bervariasi sebesar 0,89 % dari rata-rata sebanyak 126,42 HOK. Hasil estimasi besarnya elastisitas penggunaan tenaga kerja terhadap produktivitas usahatani padi sawah adalah 0,031 dengan nilai prob. 0,4407 > α (0,05) artinya, tenaga kerja tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasiska (2007) yang menunjukkan rata rata penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi mulai dari pengolahan lahan samai panen di Kabupaten Karang Anyar adalah 120,50-145,30 HOK/ha.

Efisiensi Teknis Usahatani
Sumaryanto (2003), mengemukakan bahwa tingkat efisiensi teknis dapat diinterprestasikan berwajah ganda. Di satu sisi, tingkat efisiensi yang tinggi mencerminkan prestasi petani dalam keterampilan manajerial cukup tinggi. Penguasaan informasi dan pengambilan keputusan dalam mengelola faktor faktor penting yang mempengaruhi kinerja produktivitas usahatani dapat dinilai berada pada level yang memuaskan. Di sisi lain, tingkat efisiensi yang tinggi juga merefleksikan bahwa peluang untuk meningkatkan produktivitas semakin kecil karena senjang antara tingkat produktivitas yang telah dicapainya dengan tingkat produktivitas maksimum yang dapat dicapai dengan sistem pengelolaan terbaik (the best practiced) cukup sempit. Hasil analisis efisiensi teknis  usahatani sawah dapat dilihat  Tabel 3.

Tabel 3. Efisiensi Teknis Pada Usahatani Padi Sawah di Daerah Penelitian, Tahun 2017

	Efisiensi Teknis
	Jumlah Petani
	Persentase

	0,49-0,50
	6
	7,5

	0,51-0,52
	43
	53,75

	0,53-0,54
	22
	27,5

	0,55-0,56
	8
	10

	0,57-0,58
	1
	1,25

	Total
	80
	100

	Efisiensi Teknis Terendah
	0,49
	

	Efisiensi Teknis Tertinggi
	0,57
	

	Rata-Rata Efisiensi Teknis
	0,52
	


Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisiensi teknis pada usahatani padi sawah adalah 0,52. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata produktivitas yang dicapai petani padi sawah sekitar 5,2 persen dari produktivitas batas (frontier). Efisiensi penggunaan input pada proses produksi masih dapat ditingkatkan untuk mencapai frontir sekitar47 persen.  Hasil analisis efisiensi teknis juga menunjukkan bahwa tingkat efisiensiteknis terendah pada petani padi sawah adalah 0,49 dan tertinggi adalah 0.572. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata usahatani padi sawah di Kabupaten Kerinci masih belum efisien secara teknis. 
Efisiensi Alokatif Usahatani
Nilai efisiensi alokatif petani dikategorikan cukup efisien jika bernilai >0,6 dan dikategorikan belum efisien jika bernilai ≤ 0,6. Hasil analisis efisiensi alokatif  usahatani padi sawah dapat dilihat Tabel 4.
Tabel 4. Efisiensi Alokatif Pada Usahatani Padi Sawah di Daerah Penelitian, Tahun 2017

	Efisiensi Alokatif
	Jumlah Petani
	Persentase

	0,44-0,46
	3
	3,75

	0,47-0,49
	24
	30,00

	0,50-0,52
	45
	56,25

	0,53-0,55
	8
	10,00

	Total
	80
	100

	Efisiensi Alokatif Terendah
	0,44
	

	Efisiensi Alokatif Tertinggi
	0,55
	

	Rata-Rata Efisiensi Alokatif
	0,51
	


Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisiensi alokatif pada usahatani padi sawah adalah 0,51. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata keuntungan yang dicapai petani padi sawah sekitar 56,25 persen dari produksi batas (frontier). Efisiensi harga pada proses produksi masih dapat ditingkatkan untuk mencapai frontir sekitar 43,75 persen.  Hasil analisis efisiensi alokatif juga menunjukkan bahwa tingkat efisiensi alokatif terendah pada petani padi sawah adalah 0,44 dan tertinggi adalah 0.55. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata  usahatani padi sawah di Kabupaten Kerinci masih belum efisien secara alokatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutawati (2014) yang menyatakan bahwa sebagian besar petani belum efisien secara alokatif. Ini menunjukkan bahwa alokasi biaya untuk input produksi terlalu besar sehingga harus dikurangi agar keuntungan maksimum dapat tercapai. 

Efisiensi Ekonomi Usahatani
Nilai efisiensi ekonomi petani dikategorikan cukup efisien jika bernilai >0,5 dan dikategorikan belum efisien jika bernilai ≤ 0,5. Hasil analisis efisiensi ekonomi  usahatani padi sawah dapat dilihat  Tabel 5.
Tabel 5. Efisiensi Ekonomi Pada Usahatani Padi Sawah di Daerah Penelitian, Tahun 2017

	Efisiensi Ekonomi
	Jumlah Petani
	Persentase

	0,24-0,26
	3
	3,75

	0,27-0,29
	10
	12,5

	0,30-0,32
	56
	70,00

	0,33-0,35
	11
	13,75

	Total
	80
	100

	Efisiensi Ekonomi Terendah
	0,24
	

	Efisiensi Ekonomi Tertinggi
	0,35
	

	Rata-Rata Efisiensi Ekonomi
	0,31
	


Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisiensi ekonomi pada usahatani padi sawah adalah 0,31. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi ekonomi yang dicapai petani padi sawah sekitar 70,00 persen dari produksi batas (frontier). Efisiensi ekonomi pada usahatani padi sawah masih dapat ditingkatkan untuk mencapai frontir sekitar 30,00 persen.  Hasil analisis efisiensi ekonomi juga menunjukkan bahwa tingkat efisiensi ekonomi terendah pada petani padi sawah adalah 0,24 dan tertinggi adalah 0,35. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata  usahatani padi sawah di Kabupaten Kerinci masih belum efisien secara ekonomi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sutawati (2014) yang menyatakan bahwa hasil efisiensi ekonomi tergolong rendah, hal ini menunjukkan sebagian besar petani belum mencapai tingkat efisiensi yang diharapkan. 

Hasil Estimasi Penggunaan Input Optimal

Jika dikaitkan besarnya keuntungan petani dengan hasil estimasi fungsi produktivitas frontier, maka dapat ditentukan besarnya alokasi penggunaan input optimal. Adapun perbandingan penggunaan input aktual dan optimal dapat dilihat Tabel 6.
Tabel 6. Perbandingan Penggunaan Input Aktual Dan Optimal Usahatani Padi di Daerah Penelitian, Tahun 2017
	Jenis Input
	Penggunaan Input

	
	XAktual
	XOptimal

	Luas Lahan (ha)

Benih (kg)

Urea (kg)

SP36 (kg)

KCl (kg)

Tenaga Kerja (HOK)

Pupuk Organik (kg)

Insektisida Kimia (ml)
	0,81

17,5

60,5

35,0

17,0

90,6

850,0

545,0
	1,32

32,31

229,86

115,40

88,63

102,63

2518,54

1574,58

	Produksi (ton)
	4,36
	10,26


Tabel 6 menunjukkan bahwa penggunaan input aktual jumlahnya berada dibawah penggunaan input optimal, karena itu untuk mencapai produksi optimal maka petani perlu mengalokasikan penggunaan input sebanyak dengan XOptimal. Produksi aktual yang diperoleh adalah 5,38 ton/ha dan produksi optimal sebesar 7,77 ton/ha atau terjadi peningkatan produksi sebesar 44,42%. Hal ini berarti apabila petani ingin memperoleh keuntungan yang maksimal maka petani haruslah mengalokasikan input dengan kombinasi jumlah optimal sehingga diperoleh produksi mendekati produksi frontier.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Penggunaan input produksi benih, pupuk urea, pupuk SP36, pupuk KCl, pupuk organik, insektisida cair, lahan dan tenaga kerja secara bersama-sama simultan berpengaruh terhadap produktivitas. Secara parsial benih, pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk organik dan insektisida cair, berpengaruh nyata terhadap produktivitas usahatani padi sawah. Sedangkan pupuk KCl dan tenaga kerja, tidak berpengaruh terhadap output (produksi) usahatani padi sawah. Skala produksi berada pada daerah II;  Decreasing Return to Scale. Penggunaan input produksi memberikan efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi tergolong rendah. Peluang peningkatan produktivitas usahatani padi sawah sangat besar. Hal ini berarti bahwa untuk meningkatkan produktivitas usahatani secara nyata diperlukan inovasi inovasi yang lebih maju yang memerlukan terobosan teknologi yang berasal dari aktivitas penelitian. Perlu adanya bantuan mengenai permodalan dalam usahatani oleh pemerintah setempat agar petani di daerah penelitian dapat membeli input-input produksi secara optimal.
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